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Abstrak:

Kegiatan pelatihan dan pembinaan juru sembelih halal (Juleha) ini dilaksanakan sebagai
bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan penyembelih hewan kurban terhadap standar Aman, Sehat, Utuh, dan
Halal (ASUH). Kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Konawe Kepulauan, Sulawesi
Tenggara, dengan melibatkan 30 peserta dari tujuh kecamatan. Metode pelaksanaan
meliputi penyuluhan, demonstrasi praktik penyembelihan sesuai syariat Islam, serta
edukasi tentang pemeriksaan antemortem dan postmortem. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta terhadap pentingnya peran Juleha
dalam menjamin kehalalan dan keamanan produk hewani. Antusiasme peserta juga
sangat tinggi, terlihat dari partisipasi aktif selama sesi diskusi dan praktik lapangan.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan kapasitas SDM
penyembelih serta mendukung ketahanan pangan halal di wilayah kepulauan.

Kata Kunci: jujur sembelih halal, penyembelihan halal, hewan kurban

Pendahuluan

Penyembelihan Hewan Kurban pada Hari Raya Idul Adha merupakan salah satu bentuk
ibadah yang dilaksanakan umat Islam dengan menyembelih ternak kurban seperti sapi,
domba dan kambing (Setiawan et al. 2022). Pelaksanaan ibadah ini melibatkan
penyembelihan hewan ternak yang kemudian didistribusikan kepada masyarakat dan
menjadi bagian integral dari perayaan Idul Adha (Purnamasari, 2015). Mayoritas
masyarakat di Kabupaten Konawe kepulauan memeluk agama Islam (BPS, 2023), oleh
karena itu, dalam praktek penyembelihan harus sesuai dengan syariat Islam. Peran juru
sembelih halal (juleha) sangat krusial bukan hanya memahami dalam syariat Islam tetapi
juga menjamin keamanan dan kelayakan pangan asal hewan serta pemenuhan standar
daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) (Hafid et al. 2023).

Menurut Atta (2024), optimalisasi peran juru sembelih halal dapat meningkatkan
kualitas produk daging halal dengan memperhatikan aspek syariat Islam, etika dan teknis
pemotongan. Peningkatan kompetensi penyembelih yang mumpuni dapat menekan

resiko stress pada ternak dan mendukung pengembangan sumber daya manusia dalam
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upaya memperkuat ekosistem halal (Wibowo dan Suhardi, 2022; Herawati et al. 2025).
Penyembelihan hewan terdapat empat aspek yaitu berdasarkan aspek proses
penyembelihannya, orang yang menyembelih, hewan yang disembelih, dan alat yang
digunakan untuk menyembelih. Aspek ini merupakan etika yang perlu diperhatikan oleh
juleha dalam penyembelihan hewan dan sebagai jaminan ASUH (Al Wasim, 2015).

Pelatihan dan pembinaan juru sembelih halal (juleha) sebagai upaya dalam
meningkatkan pemahaman tentang standar ASUH sangat penting untuk menjamin mutu
dan kehalalan produk hewani, terutama dalam kegiatan penyembelihan hewan kurban.
Peningkatkan pemahaman dan keterampilan para juru sembelih dalam halal dan standar
produksi, meningkatkan kualitas produk halal yang dihasilkan, serta memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan produk halal yang
berkualitas (Krisnanda et al. 2023).

Pemahaman juru sembelih di Kabupaten Konawe Kepulauan terhadap standar Aman,
Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) dapat menjamin kepercayaan masyarakat terhadap produk
asal hewan dan mendukung upaya peningkatan ketahanan pangan berbasis produk
hewani halal diwilayah kepulauan. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman juru sembelih halal terhadap standar aman, sehat, utuh
dan halal (ASUH) pada penyembelihan hewan kurban di Kabupaten Konawe Kepulauan.

Metode Pelaksanaan

Pihak dan peserta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
yaitu pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep) melalui Dinas Pertanian dan
peserta yang hadir merupakan petugas jagal sapi atau kambing yang biasa melakukan
penyembelihan hewan kurban pada Hari Raya Idul Adha. Peserta berasal dari 7
Kecamatan di Kabupaten Konawe Kepulauan dengan jumlah sebanyak 30 peserta.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan ini terdiri atas penyuluhan dan demonstrasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman juru sembelih terhadap standar aman, sehat, utuh dan halal
(ASUH) pada penyembelihan hewan kurban, sesuai dengan (Utami et al. 2024; Hafid et
al. 2023). Kegiatan ini dilaksanakan pada umumnya mengenai pengenalan teknik
penyembelihan halal yang baik dan benar, pengenalan juru sembelih halal dan hukum
penyembelihan yang halal serta materi tentang evaluasi hasil penyembelihan halal.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam
beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu koordinasi dan persiapan dengan melakukan
komunikasi dengan pemerintah setempat Dinas Pertanian dalam menentukan waktu,
tempat dan peserta kegiatan dan persiapan modul pelatihan yang disusun. Tahap kedua
adalah pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan dalam bentuk ceramah interaktif dan
diskusi tentang pengenalan juru sembelih halal dan bagaimana hukum penyembelihan
yang halal dan teknik penyembelihan halal yang baik dan benar. Tahap terakhir adalah
demonstrasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang pengecekan kondisi
hewan (antemortem), teknik penyembelihan sesuai syariat, hingga evaluasi hasil
penyembelihan (postmortem) yang mengacu pada Permentan (2014).

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk
masyarakat, petugas lapangan dan petugas yang biasa melakukan penyembelihan hewan
kurban pada hari Raya Idul Adha. Kegiatan pelatihan dan pembinaan juru sembelih halal
(juleha) di Kabupaten Konawe Kepulauan melibatkan sebanyak 30 peserta dari 7
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Kecamatan dengan proporsi peserta yaitu Kec. Wawonii Selatan, Wawonii Tengah,
Wawonii Tenggara, Wawonii Timur, Wawonii Timur Laut, dan Wawonii Utara masing-
masing sebanyak 4 peserta terkecuali Kec. Wawonii Barat sebanyak 6 peserta.

Gambar 1. Peserta Pelatihan dan Pendampingan Juru Sembeli Halal

Pelatihan dan pendampingan meliputi kegiatan penyuluhan dan transfer pengetahuan
kepada peserta yang diawali dengan materi pertama yaitu pengenalan juru sembelih halal
(juleha) dan hukum penyembelihan yang halal dan materi kedua tentang teknik
penyembelihan halal yang baik dan benar. Antusiasme peserta dalam kegiatan pelatihan
dan pembinaan juleha tampak sangat tinggi. Peserta secara aktif mengajukan pertanyaan
terutama terkait dengan perbedaan antara praktik penyembelihan yang sesuai dengan
standar ASUH. Diskusi sangat interaktif menyangkut syarat penyembelihan hewan,
hukum adab penyembelihan, figih penyembelihan dan tata cara penyembelihan.

Materi pertama tentang pengenalan juru sembelih halal dan hukum penyembelihan
yang halal dititik beratkan kepada aspek hukum produk halal sesuai dengan Undang-
Undang No.3 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal. Pengenalan tentang juru
sembelih halal yang menitikberatkan juru sembelih yang bersertifikat berdasarkan acuan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) No. 147 tahun 2022. Secara
keseluruhan para peserta memiliki semangat kolektif dalam upaya meningkatkan
kualitas penyembelihan di daerahnya. Pengetahuan tentang pentingnya peran juleha
dalam menjamin bahwa daging kurban tidak hanya halal secara syariat tetapi juga
keamanan dan kesehatan bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Trisnani et al.
(2023), bahwa pelatihan juleha memiliki peran penting memastikan proses
penyembelihan hewan sesuai dengan prinsip halal dan standar kesejahteraan hewan.
Pendekatan berbasis teori dan praktik dapat meningkatkan kompetensi juleha dalam
upaya mendukung penyediaan daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH). Selain itu
banyak peserta juga meminta informasi lebih lanjut mengenai prosedur untuk
mendapatkan sertifikasi resmi sebagai juru sembelih halal bersertifikat nasional.
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Gambar 2. Jalannya diskusi pelatihan dan pendampingan juleha

Penyuluhan selanjutnya adalah teknik penyembelihan halal yang baik dan benar..
Materi yang diberikan mencakup syarat hewan kurban sesuai syariat, ciri-ciri hewan yang
sakit dan sehat, cara penanganan hewan kurban yang baik sebelum disembelih, metode
merobohkan hewan kurban yang baik tanpa memberi rasa sakit yang berlebihan dan
teknik melakukan penyembelihan yang baik dan benar untuk menghasilkan daging
hewan yang halal. Materi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan juru sembelih dalam upaya menghasilkan daging yang ASUH. Hal ini sesuai
dengan pendapat Pribadi et al. (2025) bahwa pelatihan tatalaksana penyembelihan yang
ASUH telah mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas penyembelih
hewan kurban.

Tahapan akhir dari kegiatan pelatihan ini adalah evaluasi terhadap prosedur
penyembelihan halal yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta tentang
prosedur penyembelihan halal. Pelatihan pemeriksaan kondisi hewan sebelum
disembelih (antemortem) dengan tujuan memastikan kelayakan fisik dan sesuai dengan
syariat Islam serta bebas dari penyakit. Persyaratan ternak yang mengacu pada
Permentan (2014), bahwa hewan kurban terdapat lima aspek utama yaitu sehat, tidak
cacact, tidak kurus, diutamakan jenis kelamin jantan dan cukup umur. Edukasi singkat
dilakukan tim kepada masyarakat sebelum pemotongan dimulai, mencakup cara
mengenali hewan yang layak kurban dan bahaya zoonosis, hal ini, diharapkan
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih selektif dalam memilih hewan kurban
dan memastikan proses pemotongan dilakukan sesuai dengan prinsip halal dan thoyib.

Gambar 3. Edukasi tentang pemeriksaan antemortem pada ternak kurban
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Tahap awal sebelum penyembelihan hewan kurban dilakukan pemeriksaan
antemortem yaitu pemeriksaan sebelum hewan disembelih. Pemeriksaan antemortem
meliputi pemeriksaan umur berdasarkan susunan gigi, jenis kelamin, mengamati adanya
kelainan atau gejala penyakit misalnya gangguan pergerakan seperti pincang, lumpuh dan
lemas, status gizi hewan dengan melihat skor kondisi tubuh, cara berdiri dan bergerak,
pemeriksaan permukaan kulit, pemeriksaan alat pencernaan eksternal, alat kelamin dan
organ respirasi. Pemeriksaan postmortem dilakukan setelah hewan kurban disembelih,
pemeriksaan terhadap karkas, daging dan jeroan. Tujuan pemeriksaan ini adalah
memisahkan bagian daging yang dianggap normal dan abnormal sehingga memberikan
jaminan bahwa daging aman dan Layak dikonsumsi sesuai standar yang disebutkan oleh
(Sanjaya et al. 2007). Edukasi ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan juru
sembelih terkait dengan pemeriksaan antemortem dan postmortem hewan kurban, hal
ini sesuai dengan penelitian Zamroji et al. (2022), bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan terkait pemeriksaan antemortem dan postmortem yang sesuai syariat Islam
melalui bimbingan teknis sosialisasi dan edukasi. Menurut Safitri et al. (2024),
pemeriksaan kesehatan fisik, mengedukasi masyarakat terkait risiko penyakit zoonosis
meningkatkan kesadaran dalam memilih hewan kurban yang sehat sehingga dapat
menjadi rekomendasi kedepan untuk pengembangan kebijakan kesehatan hewan
khususnya di Kabupaten Konawe Kepulauan.

Simpulan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan juru sembelih halal di Kabupaten Konawe
Kepulauan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan
penyembelihan hewan kurban yang sesuai dengan standar keamanan, kesehatan,
keutuhan dan kehalalan produk asal hewan.
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